oayang
D menggemparkan,
demikian berbagai

mediamenyatakan tentang
tanggapan terhadap doa
yang diuntaikan salah
seorang anggota DPR Rldari
Partai Gerindra pada tanggal
16 Agustus 2016 seusai
Pidato Presiden Rl pada
penutupan sidang paripurna
MPRRI. Politisiitu bernama
Raden Muhammad Syafii SH,
berasal dari Sumatera Utara
(Sumut) yang juga dikenal

((Darihal 13

“Ataubelum mendapat
kesempatan dinegeri ini
untuk membuat kebijakan-
kebijakanbaik yangbisa
menekankejahatan-kejahatan
ini yaa Rabbal Wahai Allah
memang semua penjara over
capacity, tapi kami tidak
melihat ada upaya mengurangi
kejahatan karenakejahatan
sepertidiorganisir. Wahai
Allah kami tahu pesan dari
sahabat Nabi-Mu, bahwa
kejahatan-kejahatan inibisa
hebat bukan karena penjahat
yang hebat tapi karena orang-
orangyangbaik belum bersatu
wahaiAllahataubelum
mendapat kesempatan di
negeriiniuntuk membuat
kebijakan-kebijakan baikyang
bisamenekan kejahatan-
kejahatan iniyaa Rabbal
Alamin. Lihatlah kehidupan
ekonomikami, Bung Karno
sangat khawatir bangsa kami
akanmenjadikuli dinegeri
kami sendiri, tapihariini
sepertinya kamikehilangan
kekuatah untukmenstopitudi
saat terjadi....”

Tulisanini tidak ingin

Ketika Doa Dipersoalkan

dengan mubalig kondang
khususnya dilingkungan
Sumut. Dalam temuan
penulis, hasil jajak pendapat

lewat media online oleh

Baguskali.com, tentang
perasaan parapembaca
ketika setelah membaca teks
narasidoa tersebut (per
tanggal 18 Agustus 2016)
menghasilkan bahwa 17%
merasasenang, 33% sedih,
3% terhibur, 4% marah, 2%
kaget, dan 40% terinspirasi.
Pembaca doa sendiri pada

masukdalam lingkaran pro
dan kontra terhadap doa
dimaksud. Namun,
melihatnya darisisi
penormaannya. Sebab, doa
bukan merupakan bahasa
politiknamunbahasaagama.
Sudahseharusnyadia
dikembalikan padaawal
keberadaannya.
Karenanyahal yang tidak
tepatjikadoa diuji
kesahihannyadengan
pendekatan nonagama.
Hinggajangan sampaiada doa
yang kemudian dipidanakan,
atau disomasi, karena
memangdoaadalah bagian
dari sikap keberagamaan.

Doadalam
Khazanah Islam

Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, doaadalah
permohonan (harapan,
permintaan, pujian) kepada
Tuhan. Imam Ar-Raghibal-
[shfahanidalam Al-Mufradat
fiGharib Al-Quran, doa
memiliki dua maknayaituan-
nida yang bermakna
panggilan atausapaan, danat-
tatsghits (istighastah ) yang

DR SYAFRUDDIN
SYAM M,AG

Dosen Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Sumut

Kamis pagi, diundang oleh
salah satumedia TV swasta
Nasional untuk
membincangkan persoalan

bermaknamohon
pertolongan. Karenanya
berdoa bisadalambentuk
permohonanatau
permintaan, namun dapat
jugadalambentuk sapaan kita
kepada Allah. Nabi Yunus,
ketika berada dalam perut
ikan, menyampaikan curahan
hatinya dengan mengatakan:
Tiada Tuhan melainkan
Engkau (ya Allah)! Maha Suci
Engkau. Sesungguhnyaaku
adalah dari orang-orang yang
menganiaya dirisendiri “,(QS
Al-Anbiya:87).

Nabi Yunus menyadari
kekhilafannyayangtelah
meninggalkan kaumnyayang
tidak mauberiman. Beliau
meninggalkan kaumnya
dalamkondisi marah, padahal
dia hanya ditugaskan untuk
berdakwah saja, bukan
memastikan keimanan
kaumnya. Halinijuga
dijelaskan oleh Allah: “Dan
(ingatlah kisah) Dzun Nun
(Yunus), ketikaiapergi dalam
keadaan marah, laluia
menyangka bahwa Kami tidak
akan mempersempitnya
(menyulitkannya) makaia

doa yang menggemparkan
tersebut didampingi
beberapa pengamat
khususnya dalam bidang
komunikasi politik,

Dalam sepengetahuan
penulis, barukaliini sebuah
doabegitu menjadi
fenomenal, setidaknya lebih
dari 84.000 kali tayangan ini
disaksikan di media online.
Jika dilihat komentardi
berbagai media sosial,
masyarakat cukup beragam
dalam menanggapinya.

o Mym’u dalam keadaan yang

sangat gelap: ‘Bahwatidakada
Tuhan (yangberhak
disembah) selain Engkau.
Maha Suci Engkau,
sesungguhnya aku termasuk
orang-orangyang zalim.” (QS.
al-Anbiya’: 87).
Olehsebabitudoa
merupakan suatu formula
manusiauntuk
mengomunikasikan tentang
dirinyakepada Tuhannya.
Nabi Muhammad SAW sendiri
mengatakanbahwa doaitu
adalah otaknyaibadah (ad-dua
mukh al-mukhal-ibadah).
Berdoaharus mampu
memberikan penyadaran baik
dari sisi spiritual maupun sisi
nalar danrasional.
Karenanyaberdoaitujustru
diperintahkan oleh Allah,
sepertifirmanAllah dalam QS:
Al-Mumin: 60. dan Tuhanmu
berfirman: “Berdoalah kepada-
Ku, niscayaakan
Kuperkenankan bagimu.
Sesungguhnyaorang-orang
yang menyombongkan diri dari
menyembah-Kuakanmasuk
neraka Jahannam dalam
keadaan hinadina®. Berdoa

Eksistensidoa tersebut pun

“ akhirnya menjadi

perbincangan yanghangat,
bukan persoalan
proseduralnya, namun
muatan dan pesan yang
terkandungdalamdoa
dimaksud.

Sebab, memang bila
didengarkan dengan
seksama isinya
mengandung persoalan
serius, menyangkut .
berbagaiaspek kehidupan,
sosial, ekonomi, budaya,

merupakanlawandari
kesombongan. Olehsebabitu
menyapaAllah sekaligusjuga
memohonmerupakan suau
bentuk komunikasi teologis
seoranghamba dengan
Tuhannya, Tidak terhindarkan
padasaatberdoaseorang
‘hambamenyampaikan “keluh
kesahnya” sebagaibentuksisi
kemanusiaannya, sepertiyang
dilakukan Nabi AyubAS pada
saatterus-menerus
mendapatkan cobaan penyakit
dideritanyabeliau
mengatakan: dan (ingatlah
kisah) Ayub, ketikaiamenyeru
Tuhannya: “(Ya Tuhanku),
Sesungguhnyaaku telah
ditimpa penyakit dan Engkau
adalah Tuhanyang Maha
Penyayangdiantarasemua
Penyayang”.(QS.Al-
Anbiya:83)

Doa Membentuk
Integritas Diri

Sebagai media komunikasi
seorang hambakepada
Tuhannya, maka doa dapat
mencerminkan posisidan
reputasi hamba dengan
Tuhannya. Dengan Tuhan,

@KORANSINDO

politik dan keagamaan dalam
konteks berbangsa dan
bernegara.

Misalnya saja disebutkan di
antara petikan doa tersebut
pada saat menyinggung per-
soalan penegakan hukum
dinyatakan: “Wahai Allah me-
mang semua penjara over capa-
city, tapi kami tidak melihat

manusia harus jujur, karena
tidakadayangdapat
menutupinya. Tidak ada yang
dapat menutupi kondisi riil
kitadengan Tuhan.

Karenanya lebih baik kita
mawas diri dengan berbagai
kekhilafan, sebagaimana Nabi
SAW yang terus mengusung
istighfar kepada Allah setiap
waktunya, daripadakita
justru merasamiskin dari
khilaf dan dosa. Sikapini
justrudilarang oleh Allah,
sebagaimanadisebutkan
dalam Q8. An-Najm: 32. ..
Makajanganlahkamu
mengatakan dirimu suci.
Dialahyangpaling
mengetahui tentang orang
yangbertakwa.

Karena ituberdoalah
sesuai kesadaran kita.
Masing-masingkita marilah

~ berdoa. Namunkita tidak
bisa memaksa oranguntuk
berdoa sesuai kepentingan
kita. Sebab, setiap orang akan
menyapa danbermohon
kepada Tuhannya sesuaiyang
diaalamidanyangdia
inginkan. Dalam sebuah
buku pernah sayabaca, ada

JUMAT 19 AGUSTUS 2016

ada upaya mengurangi keja-
hatan karena kejahatan seperti
diorganisir. Wahai Allah kami
tahu pesan dari sahabat Nabi-

-Mu, bahwa kejahatan-kejahat-

aninibisahebat bukan karena
penjahat yang hebat tapi
karena orang-orang yangbaik
belumbersatu wahai Allah.”

KeHal14))

seorang anak yang miskin
ketika sedang mengikuti
lomba mobil-mobilan. Ketika
peluitlomba akan ditiup,
sang anak memintaizin
waktu untuk berdoa, dan
akhirnyadia pun
memenangkanlomba.
Selesai pertandingan sang
anak ditanya. Pastianda
tidak memohon kepada
Tuhan agar menang bisa
menang?. Sanganak
menjawab, Tidak, karena doa
sepertiitu tidaklah adil,
karena yang lain pastiingin
menangjuga. Namun, saya
hanya minta kepada Allah
agar saya tidak menangis dan
malu saat akhir
pertandingan. Sanganak
menang tanpa yang lain
harus diminta kekalahannya.
Dia menang dengan
integritas, dan tidak peduli
persoalan kemenangan dan
kekalahan.
Semogadoa-doayang
dikumandangkan dinegeri
kita, harus melihat darika-
camata integritas diri, bukan
dalam perspektif adayang
menangataupun kalah. @
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